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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data survey wawancara penumpang, diperoleh 

total permintaan potensial (Potensial demand ) penumpang dari dan 

menuju Bandara Bali Utara pada tahun dasar (2019) sebesar 4.541 

orang/hari, sedangkan pada tahun rencana (2025) sebesar 10.536 

orang/hari. 

2. Rute rencana yang diusulkan adalah diawali dari Terminal Banyuasri- Jl. 

Singaraja Gilimanuk-Jl Seririt Singaraja-Jl Raya Singaraja-Terminal 

Seririt-Jalan Singaraja Gilimanuk-Bandara Bali Utara. Rute tersebut 

memiliki jarak 81 km dengan estimasi waktu tempuh normal 120 menit 

pada kondisi lalu lintas normal. Armada yang diusulkan untuk melayani 

demand potensial pada tahun dasar (2019) adalah bus sedang dengan 

jenis trayek cabang. Total jumlah armada 28 unit dengan kapasitas 30 

seat dan headway 10 menit sesuai dengan demand potensial yang ada.  

3. BOK/Penumpang-km adalah sebesar Rp 335 sehingga tarif rencana yang 

dibebankan adalah sebesar  Rp 27.000 per penumpang. 

4. Terdapat 4 titik halte pada trayek ini, yaitu: Halte Pantai Lovina, Terminal 

seririt, Halte Celukan Bawang, dan Halte Gerogkak. Untuk manajamen 

system informasi akan dibuat aplikasi berbasis web, yaitu BALI-U untuk 

memudahkan informasi kepada penumpang. 
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6.2. Saran  

1. Perlu adanya kajian mengenai peningkatan tipe terminal asal, yaitu 

terminal Banyuasri menjadi terminal tipe-B mengingat kebutuhan operasi 

berbagai jenis angkutan umum termasuk AKDP dan AKAP pada terminal 

tersebut. 

2. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai potensi demand, kinerja 

operasional, dan penetapan tarif dari angkutan pemadu moda ketika 

Bandara Bali Utara sudah mulai beroperasi pada tahun 2025. 

3. Perlu dilakukan kajian mengenai konektivitas penjadwalan antara jadwal 

penerbangan dengan jadwal angkutan pemadu moda saat Bandara Bali 

Utara sudah beroperasi. 

4. Perlu dilakukan kajian mengenai kebutuhan angkutan feeder pada daerah 

yang belum terlayani angkutan umum. 

5. Perlu dilakukan kajian mengenai efisiensi tarif dengan pendekatan 

ATP/WTP terhadap masyarakat di Kabupaten Buleleng. 
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